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ABSTRACT

The present study aims to examine the budgetanjicipation and
managerial performance relationship on 15 company Semarang. It also
attempts to examine whether organization commitra@dt motivation mediate
the budgetary participation and managerial perforroa relationship.

This study used survey questionnaires method talesldw managers
and supervisors. Questionnaires were given to 4poadents. A total of 42
questionners were received back and the questisrcaer be used to work are 41.
A path analysis was utilized to examine the diraod indirect effects of
budgetary participation toward managerial perforncan

The result in this research indicate that budggtparticipation has no
direct effect toward managerial performance. Budget participation has
positive and significant effect toward organizagboommitment and motivation.
Budgetary participation also has indirect effectvibd managerial performance
via commitment organization as a intervening valeabbut budgetary
participation has no indirect effect toward managér performance via
motivation as a intervening variable.

Keywords: budgetary participation, managerial perfance, organization
commitment, and motivation.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruhtigigpasi anggaran
terhadap kinerja manajerial pada 15 perusahaarotd Bemarang. Penelitian ini
juga bertujuan untuk menguji apakah komitmen o8Il dan motivasi
memediasi pengaruh partisipasi anggaran terhadepj&imanajerial.

Penelitian ini dilakukan dengan metode survey kunes terhadap manajer
level menengah ke bawah dan supervisor. Kuesionteagitkan kepada 45
responden. Kuesioner yang kembali sebanyak 42 d&ouessidan kuesioner yang
dapat diolah sebanyak 41 kuesioner. Data yang mdzhddengan menggunakan
analisis path untuk menguji pengaruh langsung dan tidak langspegisipasi
anggaran terhadap kinerja manajerial.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa tidakdapat pengaruh
langsung antara partisipasi anggaran terhadap jkineanajerial. Partisipasi
anggaran berpengaruh secara positif dan signitiédradap komitmen organisasi
dan motivasi. Partisipasi anggaran juga berpengdéddk langsung terhadap
kinerja manajerial melalui variabahtervening komitmen organisasi, namun
partisipasi anggaran tidak berpengaruh tidak lamgserhadap kinerja manajerial
melalui motivasi sebagai variabel intervening.

Kata kunci: partisipasi anggaran, kinerja manajekamitmen organisasi, dan

motivasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Globalisasi telah menuntut perusahaan untuk dadpatsaing dalam
lingkungan bisnis. Dengan semakin cepatnya tekmdiegkembang, konsumen
sekarang lebih mudah mendapatkan informasi paséa sgenentukan pilihan
produk yang berkualitas sesuai dengan harapan. pegraisahaan dapat bersaing
pada lingkungan ini, perusahaan harus mencipta&hre bagi konsumen melalui
produk, jasa, serta pelayanan yang berkualitasukJntencapai hal tersebut,
diperlukan kemampuan untuk menjalankan fungsi-fungsinajemen, yaitu
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, semecggan masalah (Saragih,

2008)

Dari keempat fungsi manajemen tersebut, perencansmpakan fungsi
yang terpenting. Perencanaan merupakan tindakam diaoat berdasarkan fakta
dan asumsi mengenai gambaran kegiatan yang dilakpkda waktu yang akan
datang dalam mencapai tujuan yang diinginkan (Nafaé2004). Dan dalam

perencanaan ini, membuat anggaran merupakan kompyamg penting.

Anggaran merupakan pernyataan mengenai estimasrj&ityang hendak
dicapai selama periode waktu tertentu yang dingatattalam ukuran finansial
(Mardiasmo, 2002:61). Sedangkan menurut Hansen Mawen (2004:354),

anggaran adalah suatu rencana kuantitatif dalanmtukemoneter maupun



nonmoneter yang digunakan untuk menerjemahkanrtjaa strategi perusahaan

dalam satuan operasi.

Anggaran sering digunakan untuk menilai kinerjaapamanajer. Bonus,
kenaikan gaji, dan promosi adalah semua hal yaogndiaruhi oleh kemampuan
seorang manajer untuk mencapai atau melampauintuyaag direncanakan
(Hansen dan Mowen, 2004:375). Jadi, perilaku marsgagat dipengaruhi oleh

anggaran.

Anggaran berhubungan erat dengan akuntansi. Aksintadalah suatu
kegiatan jasa yang fungsinya adalah menyediakamn ldetntitatif, terutama yang
mempunyai sifat keuangan, dari satuan usaha ekorSabrina, 2009). Jadi
apabila dihubungkan dengan anggaran, data akuntaesipakan salah satu
sumber utama. Hal ini karena akuntansi menyedialata historis dan aktual
yang bersifat keuangan, yang memenuhi tujuan ana&am pengembangan
rencana-rencana organisasi. Selanjutnya, penye@saaggaran harus disesuaikan
dengan sistem akuntansi yang terdapat pada pesrsafegisebut, terutama

penggolongan transaksi-transaksi dalam perkiragrpan (Sabrina, 2009).

Untuk menyiapkan sebuah anggaran, rencana stratdgsuslah
dikembangkan. Hansen dan Mowen (2004:1) menyebutkaimva rencana
strategis mengidentifikasi strategi-strategi unaktivitas dan operasi di masa
depan, umumnya mencakup setidaknya lima tahun kedePrganisasi dapat
menerjemahkan strategi umum ke tujuan jangka pgnjiam pendek. Tujuan ini

membentuk dasar anggaran. Hubungan rencana s$ratlEgigan anggaran



membantu manajemen untuk memastikan bahwa sembatipertidak berfokus
pada operasional jangka pendek. Hal ini pentingrk@anggaran, sebagai rencana

satu periode, memiliki sifat untuk jangka pendek.

Agar anggaran tepat sasaran dan tujuan, anggarandiausun hendaknya
dapat mengakomodir kepentingan setiap departemag terkait didalamnya.
Komunikasi dan koordinasi antara bawahan dan atgssgawai dan manajer,
dalam penyusunan anggaran sangat diperlukan untehinmbulkan perilaku
positif, yaitu perilaku manajer untuk sejalan demgajuan organisasi; serta
mencegah timbulnya dampak disfungsional terhadeapsilan perilaku anggota

organisasi (Nor dalam Sabrina, 2009).

Terdapat tiga pendekatan dalam proses penyusunggaram menurut
Anthony dan Govindrajan (2005:86), yaitap-down (pendekatan dari atas ke
bawah),bottom-up(pendekatan dari bawah ke atas), dan pendekat#nijpesi.
Dalam pendekatan partisipasi ini, diperlukan kewaa dari berbagai tingkat
manajemen untuk mengembangkan rencana anggaransc@adan Nooren
(2000) menyebutkan bahwa setiap tingkatan tanggwad) dalam suatu
organisasi harus memberikan masukan terbaik sefmrgjan bidangnya dalam
suatu sistem kerjasama penyusunan anggaran. H&darena manajer puncak
biasanya tidak mengetahui mengenai kegiatan sbharipada level bawah,

sehingga membutuhkan informasi yang lebih handabdavahannya.

Partisipasi dalam penyusunan anggaran merupakarlikatan antara atasan

dan bawahan dalam menentukan proses penggunaaersdaya pada kegiatan



dan operasi perusahaan (Eker, 2007). Menurut Bribw(@i®82), partisipasi
penyusunan anggaran adalah tingkat keterlibatanpdagaruh seseorang dalam

proses penyusunan anggaran.

Adanya partisipasi anggaran, akan meningkatkargtamgjawab serta kinerja
dari manajer level bawah dan menengah. Manajertdapayampaikan ide-ide
kreatif yang dimilikinya kepada manajer atas, yarana ide tersebut mempunyai
tujuan untuk mencapai tujuan perusahaan. Dari addgikutsertaaan para
manajer level menengah dan bawah dalam penentuggar@am, maka akan
didapatkan keputusan yang lebih realistis sehinggeipta kesesuaian tujuan

perusahaan yang lebih besar (Nor dalam Octavi&d)200

Tanggungjawab yang dimiliki untuk melaksanakan agetkeputusan dari
keikutsertaannya dalam proses penyusunan anggakan menimbulkan
komitmen dalam diri manajer untuk mencapai tujuarseébut. Hal ini karena
manajer yang bertanggungjawab, merasa memilikil aslmlam kemajuan dan
kelangsungan hidup perusahaan, sehingga akan tetphcu untuk melakukan
yang terbaik bagi perusahaan demi tercapainya riuperusahaan yang telah

ditetapkan.

Komitmen organisasi merupakan dorongan dari datethvidu untuk berbuat
sesuatu agar dapat menunjang keberhasilan orgasesasi dengan tujuan dan
lebih mengutamakan kepentingan organisasi dibakdmdgepentingan sendiri.

Manajer akan mengesampingkan kepentingan pribadenyar dapat memenuhi



kepentingan organisasinya terlebih dahulu. Hal tentu akan meningkatkan

kinerja manajerial perusahaan tersebut.

Pendekatan partisipasi anggaran juga merupakanekatach penganggaran
yang berfokus kepada upaya untuk meningkatkan amitiypara karyawan
sehingga dapat mencapai tujuan dari perusahaanak8ertinggi partisipasi

anggaran, maka akan semakin tinggi pula motivayiakean.

Motivasi merupakan keadaan dalam pribadi seseossrg mendorong
keinginan individu melakukan kegiatan-kegiatanetet untuk mencapai tujuan
(Reksohadiprojo dan Handoko dalam Narmodo dan Wa@fi7). Buhler dalam
Narmodo dan Wajdi (2007) menyebutkan bahwa motipasia dasarnya adalah
proses yang menentukan seberapa banyak usaha kangdecurahkan untuk
melaksanakan pekerjaan. Motivasi atau dorongan kuiekerja ini sangat
menetukan bagi tercapainya suatu tujuan. Maka, smantharus dapat
menumbuhkan motivasi kerja setingi-tingginya bagirap karyawan dalam

perusahaan.

Jadi dengan adanya partisipasi penyusunan anggkiaerja manajerial
perusahaan akan meningkat karena komunikasi abts@han dengan atasan
dalam membuat keputusan bersama menimbulkan miotlatesn bekerja. Serta
dengan adanya partisipasi tersebut, akan menirgkatiomitmen untuk lebih
bertanggungjawab atas setiap keputusan yang tetatapkan. Manajer akan
termotivasi untuk meningkatkan kinerja dan lebih rkbenitmen pada

organisasinya.



Penelitan mengenai pengaruh partisipasi anggararhadap kinerja
manajerial memang telah banyak dilakukan. Penelfienelitian tersebut
dilakukan dengan menambahkan beberapa faktorédiagsi variabahtervening
maupun moderasi yang dianggap dapat mempengarubunban antara

partisipasi anggaran dengan kinerja manajerial.

Dari penelitian-penelitian tersebut, terdapat haghg tidak konsisten.
Penelitian Melek Eker (2007), Kenis (1979:707-784&)am Melek Eker (2007);
Bass dan Leavit (1963); Schuler dan Kim (1976);v8rell dan Mc Innes (1986);
Brownell (1982b); Indriantoro (1993); Sinambela @3P dan Prasetyaningtyas
(2006); dalam Hafiz (2007) menyebutkan bahwa teatidpbungan positif dan
signifikan antara partisipasi anggaran dengan janeramun di penelitian yang
lain, ditemukan hubungan positif namun lemah anparéisipasi anggaran dengan
kinerja (Milani, 1975:274-285) atau hubungan yamgatif antara dua variabel
tersebut (Bryan/Locke, 1967:274-277 dan ChenhaliBell, 1988) dalam Eker

(2007).

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tipgrasi anggaran
terhadap kinerja manajerial. Hal ini penting, karelengan mengetahui besarnya
pengaruh adanya partisipasi anggaran terhadapj&inenajerial, maka atasan
perusahaan dapat mengembangkan pendekatan partisgpggaran untuk
menentukan keputusan yang optimal demi meningkatigarja manajerial

perusahaan.



Penelitian ini merupakan pengembangan hipotesispéaelitian yang telah
dilakukan oleh Eker. Eker menggunakan komitmen risgesi sebagai variabel
intervening dan melakukan penelitian pada perusahaan-perusatiad urki.
Sedangkan pada penelitian ini, variabetervening yang digunakan adalah
komitmen organisasi dan motivasi. Penelitian imaklikan pada 15 perusahaan
yang berada di Kota Semarang, dengan 45 resporaten merupakan manajer
level menengah ke bawah dan supervisor. Peneiiadisusun dengan judul
“Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerjaadyaial, Melalui Komitmen
Organisasi dan Motivasi Sebagai Varialbatervening (Studi Kasus Pada 15

Perusahaan Di Kota Semarang).

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikakan, maka

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskéagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh langsung antara partisgaggaran dengan
kinerja manajerial?
2. Apakah komitmen organisasi dan motivasi merupakanmalelintervening

dalam hubungan antara partisipasi anggaran dengenakmanajerial?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1.Tujuan Penelitian
1. Menganalisis hubungan antara partisipasi anggaramgah Kinerja

manajerial.



2. Menganalisis apakah variabel komitmen organisasimotivasi merupakan
variabel intervening dalam hubungan antara partisipasi anggaran dengan

kinerja manajerial.

1.3.2.Kegunaan Penelitian

1. Aspek Praktis
Penelitian ini akan lebih memperdalam ilmu pengetah terutama
pengetahuan dalam bidang akuntansi manajemen deemspengendalian
manajemen yang berfokus pada hubungan antaraipastianggaran dengan
kinerja manajerial melalui komitmen organisasi dastivasi sebagai variabel
intervening

2. Aspek Teoritis
Penelitian ini diharapkan akan menambah pengetapaarbaca mengenai
hubungan partisipasi anggaran dengan kinerja maadajeelalui komitmen
organisasi dan motivasi sebagai varialtervening Serta diharapkan
dengan adanya penelitian ini, dapat menjadi ba¢fenansi dalam penelitian-

penelitian selanjutnya yang sejenis.



1.4. Sistematika Penulisan
Pembahasan dalam skripsi ini akan disajikan ddiam bab sebagai
berikut:
BAB| PENDAHULUAN
Dalam bab ini, berisi mengenai latar belakang nadsatumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serensagika penulisan.
BAB II TELAAH PUSTAKA
Dalam bab ini, berisi mengenai teori-teori yangkb#an dengan
partisipasi anggaran, komitmen organisasi, motivan kinerja
manajerial. Serta menguraikan mengenai peneligedahulu, kerangka
pemikiran, dan hipotesis.
BAB Il METODE PENELITIAN
Dalam bab ini, berisi mengenai variabel-variabehgii¢ian, populasi
dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengampmlata, dan
metode analisis.
BAB IV HASIL DAN ANALISIS
Dalam bab ini, berisi mengenai deskripsi objekglian, analisis data,
dan interpretasi hasil.
BABYVY PENUTUP
Dalam bab ini, berisi mengenai simpulan, ketertzatgsenelitian, dan

saran terhadap penelitian yang akan datang.



BAB I

TELAAH PUSTAKA

2.1. Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu

2.1.1. Landasan Teori

2.1.1.1. Teori Motivasi
Seseorang dalam setiap perilakunya mempunyai tyjaag hendak dicapai.
Tujuan ini merupakan motivasi agar dapat mencapa gang diharapkan
tersebut. Motivasi merupakan pendorong bagi pedouaeseorang terutama
dalam orientasi pencapaian tujuan. Unsur motivassesrang melakukan
perbuatan tertentu karena terdorong oleh nalurikgmginan mencapai kepuasan
atau mungkin kebutuhan hidupnya yang sangat mekd@&amayanti, 2005).
Terdapat berbagai macam teori mengenai motivasiké merupakan teori
motivasi yang relevan dengan penelitian ini, yaitu
1. Teori Kebutuhan (David Mc Clelland)
Dalam teori kebutuhan David Mc Clelland (Robbind032), dijelaskan bahwa
terdapat 3 (tiga) kelompok kebutuhan kerja di tetnkpga, yaitu :
1. Kebutuhan untuk berprestasi
Yaitu berupa dorongan untuk mengungguli, berpresg@isubungan dengan
seperangkat standar, dan bergulat untuk sukses.

2. Kebutuhan untuk berkuasa

10
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Yaitu berupa kebutuhan untuk membuat orang laipdyé@aku dalam suatu
cara dimana tanpa perlu dipaksa untuk berperil@koikian.
3. Kebutuhan akan afiliasi
Yaitu berupa hasrat untuk membentuk hubungan gmthadi yang ramah
dan akrab.
Timbulnya motivasi untuk melakukan suatu perbudiarasal dari adanya
interaksi antara motif dengan faktor-faktor situgsng dihadapi.
2. Teori Hirarki Kebutuhan (Abraham Maslow)
Maslow dalam Robbins (2003) membagi motivasi kéamalima hirarki
kebutuhan, yaitu :
1. Kebutuhan fisiologis
Kebutuhan fisiologis ini meliputi makan, minum, teat tinggal, dan
kebutuhan fisik lainnya. Kebutuhan ini merupakanbahan tingkat
terendah atau disebut pula kebutuhan yang palisgrda
2. Kebutuhan akan jaminan keamanan
Kebutuhan ini meliputi rasa aman dan terlindung dsiko fisik dan mental.
3. Kebutuhan sosial
Kebutuhan ini meliputi persahabatan, keakraban, eq@aan, dan
keterkaitan.
4. Kebutuhan untuk mendapatkan penghargaan
Kebutuhan ini berupa penghargaan internal dan @egghn eksternal.
Penghargaan internal yaitu rasa percaya diri daest@si, sedangkan

penghargaan eksternal yaitu status, pengakuarmpetaatian.
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5. Kebutuhan aktualisasi diri

Kebutuhan ini merupakan kebutuhan untuk menggunikarampuanskill,

dan potensi. Kebutuhan untuk berpendapat dengamemnerkakan ide-ide,

gagasan, dan kritik terhadap sesuatu.

Menurut Maslow, faktor-faktor ini merupakan hirarkkebutuhan, dimana
kebutuhan fisiologi adalah kebutuhan dasar sameaiirgkat kebutuhan yang
mengaktualisasi diri ke puncak.

3. Teori Harapan (Victor Vroom)

V. Vroom dalam Stoner (1995) menyebutkan bahwaosasg cenderung
berperilaku berdasarkan kuatnya harapan dan sebgaajy perilaku tersebut
memberikan hasil atau timbal balik antara apa ydibgtuhkan dan diinginkan
dari pekerjaan tersebut.

Teori ini berfokus pada tiga hubungan, yaitu :

1. Upaya dengan kinerja
2. Kinerja dengan imbalan
3. Imbalan dengan tujuan pribadi

Pada teori V. Vroom dalam Damayanti (2005), moiivkexja seseorang
sangat ditentukan oleh tujuan khusus yang akampdicaang yang bersangkutan.
Harapan yang diinginkan karyawan antara lain :

1. Upah atau gaji yang sesuai
2. Keamanan kerja yang terjamin
3. Kehormatan dan pengakuan

4. Perlakuan yang adil
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5. Pimpinan yang cakap, jujur, dan berwibawa
6. Suasana kerja yang menarik
7. Jabatan yang menarik

Jadi, teori harapan ini memiliki argumentasi bahkekuatan berperilaku
dengan cara tertentu dipengaruhi oleh kekuatarsdatu harapan bahwa perilaku
yang dilakukan tersebut akan memberikan timbakk&@amayanti, 2005).

Dari ketiga teori motivasi tersebut, didapat kesitap bahwa sikap individu
sangat dipengaruhi oleh motivasi. Begitu pula dangartisipasi penyusunan
anggaran. Semakin tinggi partisipasi individu dal@myusunan anggaran, maka

akan semakin tinggi pula motivasi individu terse@ircahyani, 2010).

4. Teori Kontijensi

Fisher dalam Yunita (2009) berpendapat bahwa t&ontijensi dalam
pengendalian manajemen muncul dari adanya asumsar daendekatan
pandangan umum. Asumsi dasar pendekatan pandamgam ini menyatakan
bahwa desain pengendalian optimal berlaku pada aemtaturan perusahaan.
Pendekatan pengendalian pandangan umum merupalsensk natural dari
manajemen ilmiah. Prinsip dari manajemen ilmiah givaplikasikan bahwa ada
satu cara terbaik untuk mendesain proses operasionak memaksimalkan
efisiensi.

Sebuah sistem pengendalian manajemen pada kenygsaguga dapat
diaplikasikan untuk beberapa perusahaan yang nierkdrakteristik dan skala

usaha yang hampir sama. Dari pernyataan terselalia sebuah teori kontijensi
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dalam pengendalian manajemen terletak diantaraedstim. Ekstrim tersebut

yaitu :

1. Pengendalian manajemen akan bersgatation specific modeglartinya
sebuah model pengendalian yang tepat akan sanggigdiruhi oleh situasi
yang sedang dihadapi.

2. Adanya kenyataan bahwa sebuah sistem pengendaberajemen masih
dapat digeneralisasi untuk dapat diterapkan patlerapa perusahaan yang
berbeda.

Teori kontijensi menjelaskan bahwa desain dan mistgengendalian
bergantung pada konteks organisasi dimana pengendedrsebut dilakukan.
Menurut Outley dalam Yunita (2009), akuntansi mamsgn merupakan usaha
untuk mengindentifikasi sistem pengendalian besbadiuntansi yang paling
sesuai untuk semua kondisi.

Pendekatan kontijensi digunakan untuk mengatagilddetonsistenan hasil-
hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnyaneftian ini memberikan
suatu gagasan bahwa sifat hubungan yang ada gpdatigipasi penyusunan
anggaran dan kinerja manajerial mungkin berbeda patdap kondisi (I Ketut
Suryanawa, 2007). Salah satu variabel kondisioredebut adalah variabel
intervening Dalam penelitian ini, variabehtervening yang digunakan yaitu
komitmen organisasi dan motivasi yang dianggap neamenjadi mediasi dalam

hubungan antara partisipasi penyusunan anggargaddimerja manajerial.
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2.1.1.2. Anggaran
2.1.1.2.1. Pengertian Anggaran

Anggaran merupakan suatu rencana kerja yang dkgmtsecara kuantitatif,
yang diukur dalam satuan moneter standar dan satkaran yang lain, yang
mencakup jangka waktu satu tahun (Mulyadi, 2001).48hggaran disusun
manajemen dalam jangka waktu satu tahun untuk meehgerusahaan ke
kondisi tertentu yang diperhitungkan. Dengan arggamanajemen mengarahkan
jalannya perusahaan.

Anggaran menurut Supriyono (1999:340) adalah “suatcana terinci yang
dinyatakan secara formal dalam ukuran kuantitatttitk menunjukan bagaimana
sumber-sumber akan diperoleh dan digunakan selamgka waktu tertentu,
umumnya satu tahun”.

Menurut Hansen dan Mowen (2004), anggaran adalahcana keuangan
untuk masa depan yang mengidentifikasikan tujuamtisi@akan yang diperlukan
untuk mencapainya. Anthony dan Govindarajan (20D5:8endefinisikan
anggaran sebagai berikut “sebuah rencana keuab@aanya mencakup periode
satu tahun dan merupakan alat-alat perencanaak petencanaan jangka pendek
dan pengendalian dalam organisasi’. Sedangkan meRudianto (2006:110),
anggaran adalah rencana kerja organisasi di masdatasg yang diwujudkan
dalam bentuk kuantitatif, formal, dan sistematiaribbeberapa pengertian di atas,
disimpulkan bahwa anggaran merupakan suatu rerkejegadi masa mendatang

yang dinyatakan secara formal dan diukur dalamasatnoneter yang biasanya
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mencakup periode satu tahun untuk membawa perusahdalam

kondisi/mencapai tujuan yang telah ditentukan

2.1.1.2.2. Fungsi Anggaran
Fungsi anggaran menurut Siegel dan Marconi (1988lph sebagai berikut :

1. Anggaran merupakan hasil akhir dari proses pere@saperusahaan sebagai
hasil dari perundingan antara anggota organisasg ydominan, yang
menunjukan persetujuan organisasi mengenai tujaast operasi untuk
masa depan.

2. Anggaran merupakarblueprint bagi perusahaan untuk bertindak, yang
menggambarkan prioritas manajemen dalam mengakasitasumber daya
dan menunjukan bagaimana bagian organisasi diramnaplekerja dalam
mencapai keseluruhan tujuan perusahaan.

3. Anggaran bertindak sebagai alat komunikasi intey@alg menghubungkan
berbagai departemen atau divisi dalam organisasi désngan manajemen
puncak.

4. Anggaran bertindak sebagai standar untuk evaluasi.

5. Anggaran sebagai alat pengendali yang memungkinkaanajemen
menunjukan area dimana perusahaan kuat atau lemah.

6. Anggaran berusaha mempengaruhi dan memotivasi gramajuk bertindak

efektif dan efisien.

Menurut Rudianto (2006:117), anggaran mempunyaifalugsi utama yaitu :

1. Alat Perencanaan

Anggaran merupakan rencana yang diupayakan unteélidiasikan.
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2. Alat Pengendalian
Sebagai bagian dacontrolling, anggaran berguna sebagai alat penilai apakah
aktivitas setiap bagian operasi telah sesuai dengawcana atau tidak.
Anggaran dalam hal ini digunakan sebagai tolok iskandar manajemen.

2.1.1.2.3. Klasifikasi Anggaran
Menurut Rudianto (2006:118), anggaran dibedakanjadedua, yaitu :

1. Anggaran Operasional
Yaitu rencana kerja perusahaan yang mencakup seéwgmtan utama
perusahaan dalam memperoleh pendapatan dalam peatde tertentu.
Yang termasuk dalam anggaran ini adalah : anggeeadapatan, anggaran
biaya, dan anggaran laba.

2. Anggaran Keuangan
Yaitu anggaran yang berkaitan dengan rencana pendu&ktivitas operasi
perusahaan. Yang termasuk dalam anggaran ini adalapgaran investasi,

anggaran kas, dan proyeksi neraca.

2.1.1.3. Partisipasi Anggaran

Partisipasi anggaran merupakan keterlibatan am@aaajer atas dengan
bawah untuk menentukan proses penggunaan sumbar piala aktivitas dan
operasi perusahaan mereka (Eker, 2007). Brown882)1l menyebutkan bahwa
partisipasi anggaran merupakan proses yang megibatidividu-individu secara

langsung di dalamnya dan mempunyai pengaruh dalanmyusunan tujuan
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anggaran yang prestasinya akan dinilai dan kemoagkakan dihargai atas dasar

pencapaian tujuan anggaran mereka.

Partisipasi anggaran ini memungkinkan para manaj@uk melakukan
negosiasi dengan atasan mereka mengenai kemungkinget anggaran yang
dapat dicapai (Brownell dan Mclnnes, 1986). Pandisi anggaran memiliki
beberapa manfaat. Menurut Siegel dan Marconi (19&¥nfaat partisipasi
anggaran yaitu :

1. Memacu peningkatan moral dan inisiatif untuk mengangkan ide dan
informasi pada seluruh tingkat manajemen.

2. Meningkatkangroup cohesivenesgang kemudian meningkatkan kerjasama
antar individu dalam pencapaian tujuan.

3. Terbentuknyagroup internalizationyaitu penyatuan tujuan individu dan
organisasi.

4. Menghindari tekanan dan kebingungan dalam melaksanaekerjaan.

5. Manajer menjadi tanggap pada masalah-masalah siibtartentu serta
memiliki pemahaman yang lebih baik tentang ketergagan antar
departemen.

Menurut Eker (2007), terdapat dua keuntungan utatase partisipasi
bawahan dalam partisipasi anggaran dilihat darspektif psikologikal dan
kognitif, yaitu :

1. Karena dilibatkan dengan tujuan anggaran, parssiparhubungan dengan

kinerja, yang mana menambah motivasi dan komitnaela @mnggaran.
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2. Partisipasi anggaran dapat menghasilkan kualitpatisan yang tinggi. Hal
ini karena adanya perbaikan informasi antara atdaarbawahan.

Anthony dan Govindarajan (2005:93) menyatakan bahpaatisipasi
anggaran memiliki dua keunggulan, yaitu :

1. Tujuan anggaran akan lebih mudah diterima apabigaran tersebut berada
dibawah pengawasan manajer.

2. Partisipasi anggaran menghasilkan pertukaran irdsrpang efektif antara
pembuat anggaran dan pelaksana anggaran yang dikga@n produk dan
pasar.

Dari beberapa manfaat di atas, dapat diketahui &gdastisipasi anggaran ini
memiliki peran yang sangat penting untuk menaikkenerja perusahaan serta
dapat menghasilkan keputusan dengan kualitas yagg.t Setiap anggota dalam
sebuah organisasi diberikan tanggungjawab terh&idpptusan yang dihasilkan
bersama. Dari itu, akan timbul komitmen yang keshadap pencapaian tujuan

perusahaan, yang akhirnya mampu menaikkan kinerja.

2.1.1.4. Komitmen Organisasi
Menurut Buchanan dalam Eker (2007), komitmen ogsii merupakan
suatu pengikut, yang memberi pengaruh pada tujaanndai, serta kepentingan
pada organisasi, terlepas dari instrumental yantatemata cukup, ditinjau dari
konsep menurut tiga dimensi, yaitu identifikasitekkbatan, dan kesetiaan.
Steers dalam Eker (2007) mendefinisikan komitmegawisasi sebagai

kekuatan relatif pada identifikasi dan keterlibats@seorang, terutama pada
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organisasi. Dari pengertian ini, komitmen organisasmiliki dua dimensi, yaitu
corak pikir dan tabiat.

Komitmen organisasi merupakan ikatan keterkaitdividu dalam organisasi
sehingga individu tersebut “merasa memiliki” orgasi tempatnya bekerja
(Mathieu dan Zajac dalam Supriyono, 2004). Sel&in komitmen organisasi
dapat diartikan sebagai dedikasi individual teripatiguan dan nilai yang dianut
organisasi tertentu (Saal dan Knight dalam Sunjag03).

Komitmen organisasi menurut Weiner dalam | Ketury@&nawa (2008)
adalah dorongan dari dalam individu untuk berbeatatu agar dapat menunjang
keberhasilan organisasi sesuai dengan tujuan ddnih lenengutamakan
kepentingan organisasi dibandingkan dengan kemgmtisendiri. Dari beberapa
pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa konmtroeyanisasi merupakan
suatu keadaan dimana individu memiliki kepercay&aterikatan, serta perasaan
memiliki atas perusahaan sehingga individu terselan lebih mengutamakan

kepentingan organisasi dibandingkan kepentingairridhl

2.1.1.5. Motivasi

Motivasi adalah keadaan dalam pribadi seseorang yemdorong keinginan
individu melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untukencapai tujuan
(Reksohadiprojo dan Handoko dalam Narmodo dan W&d07). Sedangkan
menurut Buhler dalam Narmodo dan Wajdi (2007), wasii pada dasarnya
adalah proses yang menentukan seberapa banyak ysafaakan dicurahkan

untuk melaksanakan pekerjaan. Motivasi atau domngrauk bekerja ini sangat
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menentukan bagi tercapainya suatu tujuan, maka smnharus dapat
menumbuhkan motivasi kerja setinggi-tingginya bagira karyawan dalam
perusahaan. Menurut Narmodo dan Wajdi (2007), rastimerupakan kekuatan
relatif dari dorongan yang timbul dalam diri pegawatuk berusaha seoptimal
mungkin dalam mencapai tujuan yang dipengaruhi kéghampuan usaha untuk
memuaskan kebutuhan.

Motivasi erat hubungannya dengan timbulnya suattemkeerungan untuk
berbuat sesuatu guna mencapai tujuan. Motivasiulinkrena adanya suatu
kebutuhan dan karenanya kebutuhan tersebut teggadh pencapaian tujuan
tertentu. Apabila tujuan telah tercapai, maka akarcapai kepuasan dan
cenderung untuk diulang kembali, sehingga akarn|kbat (Narmodo dan Wajdi,

2007).

2.1.1.6. Kinerja Manajerial

Kinerja manajerial adalah seberapa efektif danesfisnanajer telah bekerja
untuk mencapai tujuan organisasi (Stoner, 1995)aggkan menurut Mahoney
dalam Saragih (2008) menyebutkan bahwa kinerja jpaabmerupakan kinerja
para individu anggota organisasi dalam kegiatanakag manajerial.

Dalam buku T. Hani Handoko (1996:34), kinerja marniaj didefinisikan
sebagai tingkat kecakapan manajer dalam melaksanakivitas manajemen.
Kinerja manajerial merupakan salah satu faktor yalagat dipakai untuk
meningkatkan efektivitas organisasi. Kinerja manajedidasarkan pada fungsi-

fungsi manajemen yang ada dalam teori manajemeaikkiaitu (Hafiz, 2007):
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Perencanaan

“Perencanaan meliputi pemilihan strategi, kebijakgmogram dan
prosedur untuk mencapai tujuan perusahaan. Tangogualg untuk
perencanaan tidak dapat sama sekali dipisahkarpdkiiksanaan manajerial
sebab semua merencanakan, baik manajemen punegithteitau dasar dari
suatu struktur organisasi” (Koongt al, dalam Hafiz, 2007).
Investigasi

Menurut Supomo dan Indriantoro dalam Hafiz (200&f)pran dari setiap
manajer pada pusat pertanggungjawaban yang dipnyginmenjelaskan
kinerja manajerial yang bersangkutan. Untuk menyulporan tersebut,
manajer melaksanakan salah satu fungsi manajenitenirygestigasi. Dalam
hal ini, manajemen bertugas untuk mengumpulkan demyampaikan
informasi untuk catatan, laporan dan rekening, mkuaghasil, menentukan
persediaaan, dan analisa pekerjaan.
Koordinasi

Koontz et al, dalam Hafiz (2007) mengungkapkan bahwa setiagsiu
manajerial adalah pelaksana koordinasi. Kebutuhankan a
mengsinkronisasikan tindakan individu yang timbalidperbedaan dalam
pendapat mengenai bagaimana cita-cita kelompok tdap=apai atau
bagaimana tujuan individu atau kelompok diperpaduka
Evaluasi

“Evaluasi merupakan salah satu fungsi pokok manajenyang

digunakan untuk menilai atau mengukur proposakrén penilaian pegawai,
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penilaian catatan hasil, penilaian laporan keuandan pemeriksaan produk”
(Supomo dan Indriantoro dalam Hafiz, 2007).
Pengawasan

Koontz et al, dalam Hafiz (2007) menyebutkan “pengawasan adala
pegukuran dan pembetulan terhadap kegiatan parahaawuntuk menjamin
pelaksanaan sesuai dengan rencana yang ditetapkan”.
Staffing

Menurut Terry dan Rue dalam Hafiz (2007), “penatsiaff adalah suatu
proses yang terdiri dari spesifikasi pekerjagb (descriptiof), pergerakan
tenaga, spesifikasi pekerja, seleksi dan penyusuoayanisasi untuk
mempersiapkan dan melatih karyawan agar melaksanadderjaan dengan
baik”.
Negosiasi

Komunikasi merupakan salah satu cara untuk menk@apanhformasi
dari bawahan kepada atasan agar dapat menentuketn keputusan.
Berbagai gangguan menyebabkan pesan yang disampukem komunikasi
tidak diterima dengan tepat. Oleh karena itu, umignperbaiki komunikasi
dalam kelompok dapat dilakukan melalui negosiasbg@n et al, dalam
Hafiz, 2007).
Perwakilan

“Perwakilan adalah fungsi manajemen untuk menghgairtemuan

dengan perusahaan lain, pertemuan perkumpulanspigidiato untuk acara
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kemasyarakatan, pendekatan ke masyarakat, dan m@mgikan tujuan

umum perusahaan” (Supomo dan Indriantoro dalanzH2807).

2.1.2. Penelitian Terdahulu
Terdapat banyak penelitian yang sudah dilakukamkunienguji pengaruh

partisipasi anggaran terhadap kinerja manajeri@tb&gai penelitian tersebut

dilakukan dengan melakukan penambahan variabel wmaujak. Berikut
merupakan beberapa penelitian yang sejenis deregalifian ini :

1. Diyah Octavia (2009) melakukan penelitian mengeperigaruh partisipasi
anggaran, gaya kepemimpinan, dan komitmen organisdsadap kinerja
manajerial pada PT. Pos Indonesia (Persero) Mddasil dari penelitian ini
yaitu secara simultan, partisipasi anggaran dan itkeen organisasi
berpengaruh terhadap kinerja manajerial PT. Posenksia Medan; secara
parsial ditemukan bahwa partisipasi anggaran tiaeknberikan pengaruh
terhadap kinerja manajerial; dan secara parsiainitkeen organisasi
memberikan pengaruh positif terhadap kinerja maizdje

2. Frisilia Wihasfina Hafiz (2007) melakukan penelitiimengenai pengaruh
partisipasi anggaran terhadap kinerja manajeridap@T. CakraCompact
Aluminium IndustriesMedan. Jenis data yang digunakan yaitu data primer
yang berasal dari kuesioner yang telah diisi mansigp departemen
perusahaan; dan data sekunder yang berasal darmai pihak internal.
Hasil dari penelitian ini yaitu partisipasi dalamenyusunan anggaran

berpengaruh pada kinerja manajerial.
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3. Kadek Juli Suardana | Ketut Suryanawa (2008) mddakupenelitian pada
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Bandung. Qigeklitian ini adalah
pengaruh partisipasi penyusunan anggaran terhadiagrjsk manajerial
dengan komitmen organisasi sebagai variabel madpeata SKPD Dinas
Kabupaten Bandung. Sumber data yang digunakan glattu primer, berupa
jawaban kuesioner; dan data sekunder berupa luasatdaKabupaten
Bandung per kecamatan, jumlah penduduk KabupatendBey per
kecamatan, penduduk Kabupaten Bandung yang bekexjaa dan alamat
dinas-dinas di Kabupaten Bandung yang diperoleh la#u agenda kerja
tahun 2009 Pemda Kabupaten Bandung. Hasil pemelitinyaitu bahwa
partisipasi penyusunan anggaran terbukti memili@gngaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja manajerial dan interaksitara partisipasi
penyusunan anggaran dan komitmen organisasi tidakfisan terhadap
kinerja manajerial.

4. Kunwaviyah Nurcahyani (2010) melakukan penelitiaengenai pengaruh
partisipasi anggaran terhadap kinerja manajeridgloiekomitmen organisasi
dan persepsi inovasi sebagai variaimérvening Hasil dari penelitian ini
yaitu bahwa partisipasi anggaran berpengaruh powthadap kinerja
manajerial. Selain itu, partisipasi anggaran tidekpengaruh terhadap kinerja
manajerial melalui komitmen organisasi dan parisipanggaran tidak
berpengaruh terhadap kinerja manajerial melalisggesi inovasi.

5. Melek Eker (2007) melakukan penelitian terhadap pefusahaan di Turki

dengan menggunakan komitmen organisasi sebagaabeiintervening
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untuk menganalisis pengaruh partisipasi anggararhadep kinerja
manajerial. Populasi penelitian ini yaitu 500 pahean di Turki, dengan
sampel para bawahan yang bekerja pada departerrkentaasi dan
keuangan. Pengumpulan data dilakukan dengail surveyyaitu dengan
mengirimkan kuesioner kepada 500 perusahaan dii Euntiara tanggal 01
Juni sampai 30 Desember 2007. Dari total tersetiQ, kuesioner kembali
dengan tingkat respon 28,3%. Analisis data yangrdigan yaitu 26tatistic
deskriptif dan analisis korelasi untuk semua vaiakbanalisis regresi
berganda, dan uji-t. Hasil dari penelitian ini yaltahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara partisipasi anggagamgan kinerja manajerial,
terdapat hubungan positif dan signifikan antaraeifén manajerial dengan
komitmen organisasi, dan terdapat hubungan poddif signifikan dari
partisipasi anggaran melalui komitmen organisasrhatap kinerja
manajerial.

Slamet Riyadi (2000) melakukan penelitian untuk gugnhubungan antara
partisipasi penyusunan anggaran dan kinerja maaljemgan menggunakan
variabel motivasi dan pelimpahan wewenang sebagaabhel moderating
Responden yang dipilih sebagai sampel adalah nranpgEusahaan
manufaktur di wilayah Jawa Timur. Hasil dari petiti ini adalah bahwa
motivasi para manajer tidak mempengaruhi hubungatara partisipasi
penyusunan anggaran dengan kinerja manajerial. n8§kda pelimpahan
wewenang mempengaruhi hubungan antara partisipagupunan anggaran

dengan kinerja manajerial.



Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No | Peneliti Judul Hasil
1. Diyah Octavia | Pengaruh Partisipasi Secara simultan,
(2009) Anggaran, Gaya partisipasi anggaran
Kepemimpinan, dan | dan komitmen
Komitmen organisasi berpengaru
Organisasi Terhadap terhadap kinerja
Kinerja Manajerial | manajerial PT. Pos
Pada PT. POS Indonesia Medan;
(Persero) Medan secara parsial
ditemukan bahwa
partisipasi anggaran
tidak memberikan
pengaruh terhadap
kinerja manajerial; dar
secara parsial,
komitmen organisasi
memberikan pengaruh
positif terhadap kinerja
manajerial.
2. Frisilia Pengaruh Patrtisipasi Partisipasi dalam
Wihasfina Anggaran Terhadap | penyusunan anggaran
Hafiz Kinerja Manajerial | berpengaruh pada
(2007) Pada PT. Cakra kinerja manajerial.
CompactAluminium
Industries
3. Kadek Juli Pengaruh Patrtisipasi Partisipasi penyusuna
Suardana | Anggaran Pada anggaran terbukti
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N

Ketut Kinerja Manajerial | memiliki pengaruh
Suryanawa Dengan Komitmen | yang positif dan
(2008) Organisasi Sebagai | signifikan terhadap
Variabel Moderasi | kinerja manajerial dan
interaksi antara
partisipasi penyusunar
anggaran dan
komitmen organisasi
tidak signifikan
terhadap kinerja
manajerial.
Kunwaviyah | Pengaruh Partisipasi Partisipasi anggaran
Nurcahyani Anggaran Terhadap | berpengaruh positif
(2010) Kinerja Manajerial | terhadap kinerja
Melalui Komitmen | manajerial. Selain itu,
Organisasi dan partisipasi anggaran
Persepsi Inovasi tidak berpengaruh
Sebagai Variabel terhadap kinerja
Intervening manajerial melalui
komitmen organisasi
dan partisipasi
anggaran tidak
berpengaruh terhadap
kinerja manajerial
melalui persepsi
inovasi.
Melek Eker The Impact Of Terdapat hubungan
(2007) Budget Participation | positif dan signifikan

On Managerial

Performance Via

antara partisipasi

anggaran dengan




Organizational
Commitment: A
Study On The Top
500 Firms In Turkey.

kinerja, terdapat
hubungan positif dan
signifikan antara
kinerja manajerial
dengan komitmen
organisasi, dan terdap
hubungan positif dan
signifikan dari
partisipasi anggaran
dan komitmen
organisasi terhadap

kinerja manajerial.

Slamet Riyadi
(2000)

Motivasi dan
Pelimpahan
Wewenang Sebagai
Variabel Moderating
Dalam Hubungan
Antara Partisipasi
Anggaran dan

Kinerja Manajerial

Motivasi para manajer
tidak mempengaruhi
hubungan antara
partisipasi penyusunar
anggara dengan kinerj
manajerial. Sedangkar
pelimpahan wewenang
mempengaruhi
hubungan antara
partisipasi penyusunar
anggaran dengan

kinerja manajerial.
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2.2. Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian ini, partisipasi anggaran dianggampu meningkatkan
kinerja manajerial melalui komitmen organisasi daotivasi. Ketika setiap
manajer perusahaan diberikan kesempatan untukrbsijpasi dalam penyusunan
anggaran, maka tiap manajer dapat menuangkan edergdiasan, dan saran demi
kesuksesan perusahaan. Serta akan timbul pula uagiggvab dalam dirinya
untuk melaksanakan keputusan yang telah dibuat.ifiahkan menimbulkan
motivasi dalam diri pribadi serta akan meningkatkiaomitmen terhadap
organisasinya, yaitu akan lebih mengutamakan kemmrt perusahaan
dibandingkan kepentingan dirinya sendiri. Dan gmtunya akan meningkatkan

kinerja manajerial suatu perusahaan.

Adapun kerangka pemikiran untuk penelitian ini ggihderikut :

Gambar 2.1
Bagan Kerangka Pemikiran Penelitian

H KOMITMEN Hy
ORGANISASI
PARTISIPASI KINERJA
Ha
ANGGARAN MANAJERIAL

Hy MOTIVASI /
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2.3. Hipotesis

2.3.1. Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Komihen Organisasi

Partisipasi anggaran merupakan keterlibatan antsmaajer atas dengan
bawah untuk menentukan proses penggunaan sumbar pdala aktivitas dan
operasi perusahaan (Eker, 2007). Sedangkan yangksiid dengan komitmen
organisasi adalah keadaan dimana individu memkigprcayaan, keterikatan,
serta perasaan memiliki atas perusahaan sehingdiidin tersebut akan

mengutamakan kepentingan perusahaan dibandingemtiegan pribadi.

Berdasarkan pada salah satu teori hirarki kebutulyaitu kebutuhan
aktualisasi diri, disebutkan bahwa ketika seseordiitpatkan dalam proses
penyusunan anggaran, maka kebutuhan aktualisasndditinya akan terpenuhi.
Dengan ini, seseorang yang berpartisipasi terselian memiliki perasaan
memiliki atas perusahaan dan akan mengutamakanntiegen perusahaan

disbanding kepentingan pribadinya.

Penelitian yang dilakukan oleh Eker (2007) terhagapa bawahan pada
departemen akuntansi dan keuangan di 500 perusahaburki menghasilkan
kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang positif dagmifikan antara
partisipasi anggaran dengan komitmen organisasnalda yang berpartisipasi
dalam penyusunan anggaran perusahaan, akan mepeat&saan bahwa dirinya

memiliki andil dalam perusahaan tersebut.
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Dengan adanya perasaan memiliki andil dalam peamsahaka akan timbul
komitmen organisasi atau dorongan dalam dirinyauluntnencapai tujuan

perusahaan, dengan mengesampingkan kepentingaliprib

Dari penjelasan tersebut, hipotesis yang dapatliigmitu :

H; : partisipasi anggaran berpengaruh positif terp&adenitmen organisasi.

2.3.2. Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Motiasi

Motivasi merupakan keadaan dalam pribadi seseossrg mendorong
keinginan individu melakukan kegiatan-kegiatanetet untuk mencapai tujuan
(Reksohadiprojo dan Handoko dalam Narmodo dan \\Vaf@h7). Manajer yang
dilibatkan dalam penyusunan anggaran perusahaangameéung arti bahwa
manajer tersebut diberikan kesempatan untuk dagmuamgkan ide, gagasan,
serta pemikirannya demi tercapainya tujuan perwsahBal ini tentunya akan
memotivasi manajer untuk dapat berperilaku seswmgan apa yang telah

ditentukan.

Berdasarkan pada teori motivasi pula, seseorang gdibatkan dalam proses
penyusunan anggaran akan termotivasi untuk dapaefleku demi mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini karena dangapaian tujuan tersebut,
kinerja seseorang dinilai serta adanya kemungkpeuosahaan akan menghargai

setiap pencapaian tujuan tersebut.

Cherrington dan Cherrington (1973) melakukan pé&geali dengan

menggunakan faktor motivasi berugavard sebagai variabehterveningdalam
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hubungan antara partisipasi penyusunan anggaragadekinerja manajerial.
Hasil dari penelitian tersebut yaitu bahwa paréisipdalam penyusunan anggaran

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan tedla@ motivasi.

Dari penjelasan tersebut, maka hipotesis yang dhaaibil yaitu :

H, : partisipasi anggaran berpengaruh positif terpadativasi.

2.3.3. Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kinga Manajerial

Dalam penelitian yang dilakukan Eker (2007), popuyang digunakan yaitu
500 perusahaan yang berada di Turki dengan sarapelgawahan yang bekerja
pada perusahaan-perusahaan tersebut. Hasil d&afitentersebut yaitu terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara pasdisi penyusunan anggaran
dengan kinerja manajerial. Semakin tinggi partisipaanajer dalam penyusunan
anggaran, maka akan semakin tinggi pula kinerjaajeaial perusahaan.

Kinerja manajerial menurut Stoner (1995) adalatessgia efektif dan efisien
para manajer telah bekerja untuk mencapai tujuganisasi. Brownell (1982)
menyebutkan bahwa partisipasi anggaran merupakasepryang melibatkan
individu-individu secara langsung didalamnya darmpenyai pengaruh dalam
penyusunan tujuan anggaran yang prestasinya ak#ai dian kemungkinan akan
dihargai atas dasar pencapaian tujuan aggaran adfiekini sesuai dengan teori
motivasi yang mana menyebutkan bahwa seseorangridekp karena adanya
suatu kebutuhan yang ingin dicapainya. Dan darcgeaian tersebut, prestasinya

akan dihargai oleh perusahaaan. Maka, kinerja radahjakan ikut meningkat
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seraya dengan adanya tanggung jawab atas keterlibatanajer dalam
penyusunan anggaran.
Dari penjelasan tersebut, dapat diambil hipotesiggai berikut :

Hs : partisipasi anggaran berpengaruh positif terpdii@erja manajerial.

2.3.4. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinegq Manajerial
Komitmen organisasi merupakan suatu keadaan dinradieidu memiliki
kepercayaan, keterikatan, serta perasaan memilds perusahaan, sehingga
individu tersebut akan lebih mementingkan kepemtingerusahaan dibandingkan
kepentingan pribadinya. Sesuai dengan teori hirkekiutuhan, seseorang yang
kebutuhan aktualisasi dirinya terpenuhi, akan nzerdginya berguna bagi
perusahaan serta dirinya akan terpacu untuk dagpefilaku yang terbaik bagi
perusahaan. Untuk itu, dirinya akan berusaha untekcapai tujuan yang telah

ditetapkan. Dari ini, maka kinerja manajerial akart meningkat.

Dalam penelitian yang dilakukan Eker (2007) mengeeagaruh komitmen
organisasi terhadap hubungan antara partisipagjaaag dan kinerja manajerial,
menyebutkan bahwa komitmen organisasi dan kinergnajgerial memiliki
hubungan positif dan signifikan. Semakin tinggi kionen terhadap organisasi,
maka semakin tinggi pula kinerja manajerial setipnajer dalam organisasi

tersebut.

Dari penjelasan tersebut, hipotesis yang dapatliigmitu :

H, : komitmen organisasi berpengaruh positif terhddagerja manajerial.
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2.3.5. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Manajerid

Motivasi merupakan dorongan berperilaku yang adendadiri pribadi
seseorang untuk dapat mencapai tujuan tertentueli@m yang dilakukan
Cherrington dan Cherrington (1973) menyimpulkanviefaktor motivasi berupa
reward sebagai variabehterveningberpengaruh kuat terhadap hubungan antara
partisipasi anggaran dengan kinerja manajerialu@edengan teori motivasi,
seseorang berperilaku untuk dapat memenuhi kebutphda dirinya. Untuk itu,
dirinya akan termotivasi untuk mencapai tujuan pehaan karena penilaian
prestasi dan kemungkinan penghargaan atas prdsiéai dari pencapaian tujuan
perusahaan tersebut. Dengan adanya motivasi im, panajer dan supervisor
akan bekerja lebih giat agar dapat mencapai tupgansahaan. Hal ini tentunya
akan meningkatkan kinerja manajerial perusahaan.

Dari penjelasan tersebut, hipotesis yang dapathiiamitu :

Hs : motivasi berpengaruh positif terhadap kinerjanajerial.
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METODE PENELITIAN

3.1. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

3.1.1. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat tiga jenis varialyaiu :

1. Variabel Terikat Dependent Variable
Variabel terikat dependent variab)e merupakan variabel yang menjadi
perhatian utama penulis (Sekaran, 2003). Varighétat pada penelitian ini
adalah kinerja manajerial.

2. Variabel Bebaslfdependent Variab)e
Variabel bebas irfdependent variabje merupakan variabel yang
mempengaruhi variabel lain baik secara positif nnaupegatif (Sekaran,
2003). Variabel bebas pada penelitian ini adalatigi@asi anggaran.

3. Variabel Antara/Mediasiiitervening Variablg
Variabel antara/mediasiintervening variabl® merupakan variabel yang
berperan menjadi mediasi antara variabel bebavalbel terikat. Variabel

mediasi pada penelitian ini adalah komitmen orgesiidan motivasi.

36
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3.1.2.Definisi Operasional
3.1.2.1. Partisipasi Anggaran

Partisipasi anggaran merupakan partisipasi dalanmerggan proses
penggunaan sumber daya pada aktivitas dan opemagghaan. Instrumen untuk
mengukur partisipasi anggaran menggunakan instrurpertanyaan yang
dikembangkan oleh Milani (1975). Pertanyaan inditerdari enam pertanyaan
yang berkaitan dengan partisipasi responden tephag@ses penyusunan
anggaran. Instrumen pertanyaan tersebut antara rhaémgenai : tingkat
keterlibatan para manajer dalam proses penyusunggaean, tingkat alasan
atasan merevisi usulan anggaran yang dibuat manéjekuensi manajer
mengajak diskusi tentang anggaran dengan atasaarnya pengaruh manajer
dalam anggaran, seberapa besar manajer merasa rikambentribusi penting
pada anggaran, dan frekuensi atasan meminta perdiElpen proses penyusunan
pendapat. Jawaban pertanyaan didesain dengan nmetkggu skalelikert lima

poin pada setiap pertanyaan.

3.1.2.2. Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi adalah keadaan dimana individmiliki kepercayaan,
keterikatan, serta perasaan memiliki atas perusakahingga individu tersebut
akan mengutamakan kepentingan perusahaan dibaadirigdpentingan pribadi.
Instrumen untuk mengukur komitmen organisasi yalengan menggunakan
instrumen pertanyaan yang dikembangkan oleh Mowetagl, dan digunakan

olen Nouri and Parker (1996, 1998). Pertanyaan témdiri dari sembilan
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pertanyaan mengenai : usaha untuk membuat organmesjadi sukses,
kebanggaan bekerja pada organisasi, kesediaan unémerima semua jenis
pekerjaan demi organisasi, kesamaan nilai indivitlingan nilai organisasi,
kebanggaan menjadi bagian dari organisasi, orgeinisenginspirasi dalam
pelaksanaan tugas, senang atas pilihan bekerjagpgdaisasi tersebut, anggapan
bahwa organisasinya merupakan organisasi yangikeden perhatian terhadap
kelangsungan organisasi. Jawaban pertanyaan didesaigan menggunakan

skalaLikert lima poin pada setiap pertanyaan.

3.1.2.3. Motivasi

Motivasi adalah keadaan dalam pribadi seseorangy yaendorong
keinginan individu melakukan kegiatan-kegiatanetet untuk mencapai tujuan
(Reksohadiprojo dan Handoko dalam Narmodo dan \Wa{07). Pertanyaan ini
terdiri dari lima pertanyaan yang berkaitan dengastivasi yang ada dalam
pribadi seseorang. Instrumen pertanyaan untuk nk@mgmotivasi meliputi
kesungguhan dan keseriusan dalam menyelesaikanjgmketanggung jawab
terhadap diri sendiri, atasan, dan sesama anggebaituhan akan prestasi dan
hasil kerja yang baik; ketabahan, keuletan danjkejo dalam bekerja; serta
kekhawatiran apabila mengalami kegagalan. Jawabdanyaan didesain dengan

menggunakan skalakert lima poin pada setiap pertanyaan.
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3.1.2.4 Kinerja Manajerial

Kinerja manajerial adalah seberapa efektif danesgfisnanajer telah bekerja
untuk mencapai tujuan organisasi (Stoner, 1995trumen untuk mengukur
kinerja manajerial yaitu dengan menggunakan insgrunpertanyaan yang
dikembangkan oleh Mahonest al (1965). Pertanyaan ini terdiri dari delapan
pertanyaan yang diukur dari delapan dimensi kinesgbagai berikut
perencanaan, investigasi, koordinasi, evaluasi,ersig), pengaturan staf,
negosiasi, representasi/perwakilan. Jawaban peanydidesain dengan

menggunakan skalakert lima poin pada setiap pertanyaan.

3.2. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah para manajesllmenengah ke bawah
dan supervisor yang bekerja pada perusahaan di 8etaarang. Penelitian ini
dilakukan karena adanya fenomena penurunan kimajajerial yang disebabkan
pada kurangnya penerapan partisipasi anggararaindgserusahaan. Manajer dan
supervisor perusahaan sebagai populasi penelitian karena banyaknya
ketidakkonsistenan hasil penelitian tentang p@disi penyusunan anggaran
dengan kinerja manajerial yang dilakukan pada nesinaan supervisor
perusahaan.

Teknik pemilihan sampel pada penelitian ini dideaar pada metode
convenience samplindMetode pemilihan sampel ini dilakukan dengan nfiami
sampel secara bebas sesuai kehendak peneliti. &etod dipilih untuk

memudahkan pelaksanaan riset dengan alasan bamhahjpopulasi yang diteliti
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tidak diketahui, sehingga terdapat kebebasan umiekilih sampel yang paling

cepat.

3.3. Jenis dan Sumber Data
Jenis data pada penelitian ini adalah data priD&ta primer merupakan data
yang diperoleh langsung dari sumber asli (objekefiggn). Sumber data primer

didapat dari jawaban kuesioner yang dibagikan kepesiponden.

3.4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini mengkan metode
kuesioner. Kuesioner merupakan serangkaian pedanyang tersusun secara
sistematis dan standar sehingga pertanyaan yang dapat diajukan kepada
setiap responden. Kuesioner ini berisi 28 pertamysang berhubungan dengan
partisipasi anggaran, komitmen organisasi, motj\desi kinerja manajerial.

Sebelum pembagian kuesioner, dilakukan pengajuat i§n dari universitas
kepada 15 perusahaan yang menjadi objek peneliSeatelah diijinkan oleh
perusahaan, dilakukan analisis terhadap sampellifiggmeyang nantinya akan
menjadi responden penelitian. Setelah itu, mulaagikan kuesioner kepada para
responden.

Pembagian kuesioner ini dilakukan dengan penyerdaagsung kepada
responden atau dengan bantuan salah seorang mgaagetelah dipilih menjadi
sampel untuk mengkoordinir pembagian kuesioneretlag perusahaan. Jangka

waktu pengisian dan pengembalian kuesioner inraritdningga 4 minggu setelah
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kuesioner dibagikan kepada responden. Pengumpulesidner yang telah diisi

oleh responden adalah dengan cara mendatangi paamsaecara langsung.

3.5. Metode Analisis
3.5.1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis  statistik  deskriptif ini  digunakan untuk emberikan
gambaran/deskripsi mengenai variabel-variabel jtérel yang berasal dari
jawaban responden. Analisis ini menggunakan tabsissk deskriptif yang
menggambarkan kisaran teoritis, kisaran aktual nmeadus, dan standar deviasi

(Ghozali, 2009).

3.5.2.Uji Kualitas Data
Uji kualitas data dimaksudkan untuk mengetahuessgta besar konsistensi
dan keakuratan data yang dikumpulkan. Pengujiandil@kukan dengan uji

validitas dan uji reliabilitas (Ghozali, 2009).

3.5.2.1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui validuatalaknya kuesioner yang
dibagikan. Kuesioner dikatakan valid apabila mampaengungkapkan nilai
variabel yang diteliti. Pengukuran validitas peytan kuesioner diukur dengan
melakukan korelasi skor item pertanyaan denganl tekar variabel. Jika
probabilitas menunjukan hasil <0,01 atau <0,05rtiestagka probabilitas tersebut

signifikan dan disimpulkan bahwa pertanyaan terseslid (Ghozali, 2009).
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3.5.2.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menentukan apakaésioner tetap konsisten
apabila digunakan lebih dari satu kali terhadaplgejang sama dengan alat ukur
yang sama. Uji statistiCronbach Alpha ) digunakan untuk menguiji tingkat
reliabel suatu variabel. Suatu variabel dikatakahalpel jika nilai Cronbach
Alpha >0,60. Apabilaalpha mendekati satu, maka reliabilitas datanya semakin

terpercaya (Ghozali, 2009).

3.5.3.Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji bahwalisis regresi bebas dari
asumsi klasik seperti normalitas, multikolonierjtadan heteroskedastisitas
(Ghozali, 2009).
3.5.3.1.Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah alanodel regresi,
terdapat distribusi normal antara variabel teridan variabel bebas. Apabila
distribusi data normal atau mendekati normal, leraodel regresi adalah baik.
Pengujian untuk menentukan data terdistribusi nbrmatau tidak, dapat
menggunakan dua cara yaitu analisis grafik danstgtistik non-parametrik.
Dalam analisis grafik apabila data menyebar diaekgaris diagonal dan
mengikuti garis diagonal, maka model regresi merhermsumsi normalitas,
begitu pula sebaliknya. Selanjutnya dilakukan tatistik non-parametrik untuk
melengkapi hasil analisis grafik. Uji statistik nparametrik yang digunakan

adalah ujiOne-Sample Kolmogorov-Smirnov (1-Sample KApabila hasilnya
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menunjukan nilai probabilitas signifikan diatas3),0naka variabel terdistribusi
normal (Ghozali, 2009).
3.5.3.2. Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas dilakukan untuk menguji amdk dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel independi®del regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi antara varialbelependen. Pengujian ada
tidaknya multikolonieritas dalam model regresi dagibhat dengan melihat nilai
tolerancedan nilai VIF {ariance Inflation Factoy. Nilai yang umum digunakan
untuk menunjukan multikolonieritas yaitu nil@lerance< 0,10 atau nilai VIE
10 (Ghozali, 2009).
3.5.3.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguijpakah terdapat
ketidaksamaanariancedari residual satu pengamatan ke pengamatan wyamg |
di dalam model regresi. Model regresi dikatakark lzgiabila homoskedastisitas
atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Homosk@&itast yaitu apabilasariance
dari residual pengamatan satu ke pengamatan ltp.tdika berbeda, disebut
heteroskedastisitas. Untuk menguji ada tidaknyarbskedastisitas, dapat melihat
grafik plot antara nilai prediksi variabel terikdengan residualnya. Apabila
terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang mm@entuk pola tertentu yang
teratur, maka mengindikasikan terjadi heteroskesitet. Sebaliknya jika tidak
ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar asatlan dibawah angka nol pada

sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisita@ah, 2009).
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3.5.4.Analisis Data

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakaalisispath (analisis
jalur). Analisispath (analisis jalur) merupakan penggunaan analisieesegintuk
menaksir hubungan kausalitas antar variabel yatah tditetapkan (Ghozali,
2009). Sebelum dilakukan analisgath ini, dilakukan regresi terhadap 3
persamaan.

Berikut merupakan 3 persamaan regresinya :

Yko = DO+ BaXpat € covoiiiiiieeiee e reg@maan regresi 1
Ywm = DO+ BaXPAT € oo ga@maan regresi 2
Yv = b0+ baXpa + bkoXko + buXm + & oo persamaan regresi 3

Yea = Partisipasi Anggaran

Yko = Komitmen Organisasi

Ywm = Motivasi

Y km = Kinerja Manajerial

bpa = InterceptPartisipasi Anggaran

bko = InterceptKomitmen Organisasi

b = InterceptMotivasi

bm = InterceptKinerja Manajerial

€ = Residual Komitmen Organisasi

= Residual Motivasi

€3 = Residual Kinerja Manajerial
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Hipotesis diterima apabila hasil regresi menunjukangkat signifikansi
dibawah 0,05 (p<0,05). Dan hipotesis ditolak aabiigkat signifikansi di atas

0,05 (p>0,05) (Ghozali, 2009).





